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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar Menggambar Denah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian research and development (R&D) yang terbatas pada 6 tahap yaitu 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, (5) revisi desain, uji coba produk. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, penilaian unjuk kerja, dan tes unjuk kerja. Subjek dalam 
penelitian ini sejumlah 28 siswa di SMKN 1 Sidoarjo dan unit analisisnya meliputi lembar penilaian dan instrumen 
penilaian unjuk kerja yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian unjuk kerja pada tahap (1) 
potensi dan masalah yang ditemui di lapangan mendukung untuk dilakukan penelitian pengembangan, (2) 
pengumpulan data meliputi silabus, RPP, dan metode penilaian, (3) desain produk yang akan dikembangkan adalah 
instrumen penilaian unjuk kerja, (4) validasi desain menunjukkan instrumen penilaian unjuk kerja yang 
dikembangkan pada kategori valid, (5) revisi desain dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari validator, (6) uji 
coba produk ini setelah dianalisis menunjukkan bahwa hasil validitas instrumen penilaian unjuk kerja untuk butir 
soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 17, 19, 20, 21, 22, dan 24 berada pada kategori sangat baik, sedangkan 
untuk butir soal nomor 2, 8, 10, 14, 15, 16, 18 dan 23 berada pada kategori sangat rendah, sedangkan hasil 
reliabilitas instrumen penilaian unjuk kerja termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

 
Kata kunci : Penilaian Unjuk Kerja, Menggambar Denah. 

Abstract 
This study aims to determine the quality of performance assessment instrument used to measure learning 

result of student in class XI TGB of SMKN 1 Sidoarjo on the basis of competititon drawing a plan. 
This research is include of the type research and development (R&D) is limited to 6 stages: the potential and 

problems, data collection, product design, design validation, revision of design, product trials. Data collection 
techniques used are documentation, performance assessment, and test performance. The subjects in this study are 
28 students of smkn 1sidoarjoand the analysis unit includes sheet assessment and performance assessment 
instruments developed. 

The results ofthis study show that the development ofassessment instruments on stage performance(1) the 
potential and problems encounteredin the field support for research development, (2) the data collection includes 
syllabi, RPP, and assessment methods, (3) the design of products that will be developed is an assessment instrument 
performance, (4) validation of the design shows instrument performance assessment developed in the category of 
valid, (5) revision of the design is based on criticism and advice validators, (6) this product trials have been 
analyzed indicate that the result validity of the performance assessment instrument for question number 1, 3, 4, 5, 6, 
7, 9, 11, 12, 13, 17, 19, 20, 21, 22 and 24 are in the very good category, while for question number 2, 8, 10, 14, 15, 
16, 18 and 23 are in the category of very low, while the result reliability of the performance assessment instrument 
are included in the category of very high. 

 
Keyword : Performance Assessment, Drawing a Plan. 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

 Menggambar dengan Perangkat Lunak 
(MPL) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ada di SMK. Kegiatan pembelajarannya lebih 
banyak ke praktek. Pelajaran MPL di SMK, 
setelah diberi teori sudah mulai mempraktekkan 
membuat denah rumah sederhana pada pertemuan 

ke lima. Melihat jenjang pendidikan tersebut, 
sudah bisa dilihat bahwa pelajaran MPL ini lebih 
banyak ke praktek dari pada teori. Untuk itu 
sebaiknya penilaian hasil belajar pada mata 
pelajaran ini lebih ditekankan kebentuk ujian yang 
mengarah ke praktek, bukan ujian soal tertulis. 
Sistem penilaian yang baik akan mendorong guru 
menggunakan strategi mengajar yang lebih baik 
dan memotivasi anak untuk belajar lebih giat lagi.  
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Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang 
Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi 
Guru dinyatakan bahwa salah satu kompetensi inti 
guru adalah menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar. Memperhatikan 
tuntutan kompetensi guru pada Permendiknas 
tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki guru adalah 
mengembangkan instrumen penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 
satu guru pengajar MPL SMKN 1 Sidoarjo bahwa 
metode penilaian untuk mata pelajaran MPL 
selama ini, berupa pengumpulan projek/tugas, 
penilaiannya masih bersifat global belum spesifik, 
oleh karena itu dibuat penilaian unjuk kerja yang 
lebih spesifik. Keterkaitan dengan metode 
penilaian yang ada di SMK, penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian mata pelajaran MPL pada kompetensi 
dasar Menggambar Denah bagi siswa SMK. 
Sehingga para guru bidang MPL, dengan hasil 
program pengembangan instrumen penilaian ini 
dapat bermanfaat sebagai fasilitas penunjang 
kemudahan penilaian hasil belajar. 

Menurut penelitian Sudirtha (2014:330) 
bahwa melalui pengembangan instrumen asesmen 
mata kuliah praktik tata busana pada program 
studi pendidikan tata busana dapat diterapkan 
dengan baik. Hal ini terbukti berdasarkan hasil uji 
coba menunjukkan dari 5 instrumen yang 
dikembangkan memiliki tingkat reliabilitas yang 
dapat diandalkan (r hitung > 0,6). 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
rencana judul penelitian skripsi ini adalah 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Unjuk 
Kerja pada Kompetensi Dasar Menggambar 
Denah dengan Perangkat Lunak pada Siswa 
Kelas XI TGB SMKN 1 Sidoarjo”. 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas lembar instrumen 
penilaian unjuk kerja sebelum digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB 
SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar 
Menggambar Denah? 

2. Bagaimana validitas empirik instrumen 
penilaian unjuk kerja setelah digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB 
SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar 
Menggambar Denah? 

3. Bagaimana reliabilitas instrumen penilaian 
unjuk kerja yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa kelas XI TGB SMKN 1 

Sidoarjo pada kompetensi dasar Menggambar 
Denah? 

4. Bagaimana profil siswa setelah menggunakan 
instrumen penilaian unjuk kerja yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
kelas XI TGB SMKN 1 Sidoarjo pada 
kompetensi dasar Menggambar Denah? 
 

C. Tujuan 
1. Mendeskripsikan validitas lembar instrumen 

penilaian unjuk kerja sebelum digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB 
SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar 
Menggambar Denah? 

2. Mendeskripsikan validitas empirik instrumen 
penilaian unjuk kerja setelah digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB 
SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar 
Menggambar Denah? 

3. Mendeskripsikan reliabilitas instrumen 
penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa kelas XI TGB 
SMKN 1 Sidoarjo pada kompetensi dasar 
Menggambar Denah? 

4. Mendeskripsikan profil siswa setelah 
menggunakan instrumen penilaian unjuk kerja 
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa kelas XI TGB SMKN 1 Sidoarjo pada 
kompetensi dasar Menggambar Denah? 
 

D. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Lingkup penelitian ini terbatas pada sekolah 

SMKN 1 Sidoarjo khususnya siswa kelas XI. 
2. Mata pelajaran menggambar dengan Perangkat 

Lunak (MPL) yang dipilih sebagai subjek 
dibatasi pada materi menggambar denah. 

3. Pengembangan instrumen penilaian yang 
dilakukan hanya pada instrumen penilaian 
psikomotorik (unjuk kerja). 

4. Instrumen penilaian mengacu berdasarkan 
kurikulum 2013. 

5. Tahap penelitian hanya sampai dengan uji coba 
produk 1. 

 
E. Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran dalam 
rangka meningkatan kualitas pendidikan 
berstandar nasional. 
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2. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan atau referensi tentang 
pengembangan instrumen penilaian  untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Siswa 
Menumbuhkan semangat belajar dan kerjasama 
yang baik antar siswa, meningkatkan motivasi 
belajar serta terciptanya komunikasi yang baik 
antara guru dan siswa. 

4. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan, pengetahuan, dan 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di 
bangku kuliah khususnya tentang pembelajaran 
di SMK. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar Psikomotorik 

Sudjana (2011:30-31), menyatakan 
bahwa hasil belajar psikomotoris tampak dalam 
bentuk ketrampilan (skill) dan kemampuan 
bertindak individu.  Ada 6 tingkatan 
keterampilan, yakni: (1) gerak refleks, (2) 
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, (3) 
kemampuan perspektual termasuk di dalamnya 
membedakan visual, auditif, motoris, dll., (4) 
kemampuan dibidang fisik, misalnya: 
kekuatan, keharmonisan, dan keterampilan 
yang kompleks., (5) gerakan-gerakan skill, 
mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 

 
B. Penilaian 

Sudaryono (2012:72), menyatakan bahwa 
penilaian merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat 
pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran. 

 
C. Pengukuran 

Kerlinger dalam Purwanto (2009:3), 
menyatakan bahwa pengukuran adalah 
membandingkan sesuatu yang diukur dengan alat 
ukurnya dan kemudian menerakan angka menurut 
sistem aturan tertentu. 

 
D. Evaluasi 

Ralph Tyler dalam Arikunto (2009), 
menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan 
sudah tercapai. Jika belum bagaimana yang belum 
dan apa sebabnya. 
 

E. Instrumen 
1. Pengertian Instrumen 

Purwanto (2009:61-62), menyatakan 
bahwa alat ukur yang digunakan dalam ilmu 
alam merupakan contoh yang baik bagi 
instrumen pengukuran dalam ilmu sosial. 
Terdapat dua syarat psikometris yang harus 
dipenuhi oleh sebuah instrumen yaitu validitas 
dan reliabilitas. 

 
2. Kualitas Instrumen 

a. Validitas 
Sudaryono (2012:138), 

menyatakan bahwa validitas atau 
kesahihan berasal dari validity yang 
berarti sejauh mana ketetapan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata 
lain, validitas adalah suatu konsep yang 
berkaitan dengan sejauhmana tes telah 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 

b. Reliabilitas 
Purwanto (2009:62-63), 

menyatakan bahwa Instrumen juga harus 
memenuhi syarat reliabilitas. Reliabilitas 
berhubungan dengan dapat dipercayanya 
instrumen. Instrumen dapat dipercaya 
apabila memberikan hasil pengukuran 
yang relatif stabil dan konsisten. 

 
 

F. Penilaian Unjuk Kerja 
Wardhani (2010:3), menyatakan bahwa 

penilaian unjuk kerja/penilaian kinerja adalah 
penilaian yang dilakukan dengan cara mengamati 
kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Oleh 
karena itu dalam penilaian kinerja diperlukan 
instrumen berupa lembar pengamatan atau lembar 
observasi. 

 
G. Metode Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development/R&D) 
Sugiyono (2013:407-408), menyatakan 

bahwa metode penelitian dan pengembangan  atau 
dalam bahasa Inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut. Langkah-
langkah penggunaan metode Research and 
Development (R&D) adalah sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
2. Pengumpulan Data 
3. Desain Produk 
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4. Validasi Desain 
5. Revisi Desain 
6. Uji Coba Produk 
7. Revisi Produk 
8. Uji Coba Pemakaian 
9. Revisi Produk 
10. Produksi Masal 

 
H. Menggambar Denah 

Tamrin (2008:132) menyatakan bahwa 
Denah merupakan salah satu bagian terpenting dari 
suatu gambar konstruksi. Denah berasal dari kata 
latin "planum" yang berarti “dasar”. Lebih jauh 
diartikan sebagai lantai atau tempat dimana kita 
berpijak. Gambar denah sebenarnya adalah gambar 
potongan suatu bangunan dalam bidang datar 
dengan ketinggian antara ±80-100 cm di atas lantai 
normal (lantai yang mempunyai ketinggian dari 
titik duga ±0.00). Tujuan pembuatan gambar denah 
adalah untuk menjelaskan ruang- ruang tiga 
dimensional yang direncanakan, baik dari segi 
hubungan maupun fungsinya. 

 
I. Kerangka Berpikir 

Masalah yang ditemui di sekolah adalah 
belum adanya instrumen penilaian yang spesifik, 
penilaiannya masih bersifat global. Hal ini tentu 
bertolak belakang dengan syarat sistem pendidikan 
nasional yang mengharuskan setiap sekolah untuk 
mempunyai sistem penilaian yang baik. Sistem 
penilaian yang baik akan mendorong guru 
menggunakan strategi mengajar yang lebih baik 
dan memotivasi anak untuk belajar lebih giat lagi. 

Harapan tersebut dikuatkan dengan teori 
tentang kualifikasi akademik dan standar 
kompetensi guru dinyatakan bahwa salah satu 
kompetensi inti guru adalah menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi hasil belajar Permendiknas 
(2007:16). Kusaeri & Suprananto (2012:8-9) 
menyatakan bahwa beberapa hal yang menjadi 
prinsip penilaian adalah: 1. Proses penilaian harus 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses 
pembelajaran; 2. Penilaian harus mencerminkan 
masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah; 3. 
Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, 
metode dan kriteria yang sesuai dengan 
karakteristik dan sesensi penglaman belajar; 4.  
Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup 
semua aspek dari tujuan pembelajaran (kognitif, 
afektif, dan sensari-motorik). 

Produk yang akan dikembangkan yaitu 
instrumen penilaian unjuk kerja pada kompetensi 

dasar menggambar denah. Sebelum instrumen 
tersebut diujicobakan, instrumen penilaian 
divalidasi ke tim ahli. Instrumen diujicobakan 
kepada peserta didik yang sudah menerima materi 
menggambar denah. Uji coba yang dilakukan pada 
instrumen penilaian ini bertujuan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
penilaian yang dikembangkan. 

 
J. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang dikemukakan 
berdasarkan kerangka berpikir di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana validitas instrument penilaian 

unjuk kerja pada materi menggambar denah 
type 45/120? 

2. Bagaimana reliabilitas instrument penilaian 
unjuk kerja pada materi menggambar denah 
type 45/120? 

 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2013:407). Penelitian ini menghasilkan 
produk berupa instrumen penilaian unjuk kerja 
berdasarkan kurikulum 2013. sebagai berikut: 

 
B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 
Sidoarjo yang beralamat di Jl. Monginsidi Desa 
Sidokumpluk Telp. 031-8965636 Sidoarjo.  
 

C. Subjek Penelitian 
Populasi penelitian adalah satu kelas siswa 

XI Program Keahlian Bangunan (XI TGB I) SMK 
Negeri 1 Sidoarjo Tahun Akademik 2015/2016, 
semester gasal. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan sejumlah 28 siswa untuk mewakili 
keseluruhan populasi. Penelitian ini dilakukan 
dengan observasi untuk mengetahui kualitas 
instrumen penilaian unjuk kerja yang 
dikembangkan. 

 
D. Langkah-langkah Pengembangan 

Dalam proses pengembangan model R & D 
(Research and Development) terdiri dari 10 tahap, 
yaitu (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap 
pengumpulan data, (3) tahap desain produk, (4) 
tahap validasi desain, (5) tahap revisi desain, (6) 
tahap uji coba produk, (7) tahap revisi produk, (8) 
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siswa pada tabel 3.5 (Arikunto, 2006:263), 
hasil analisis nilai keterampilan siswa yaitu: (1) 
X= 76 > X+0,25 SD termasuk dalam kategori 
sedang, (2) X= 76 > X+0,25 SD termasuk 
dalam kategori sedang, (3) X= 80 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori tinggi, (4) X= 76 > 
X+0,25 SD termasuk dalam kategori sedang, 
(5) X= 84 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori tinggi, (6) X= 78 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori tinggi, (7) X= 76 > 
X+0,25 SD termasuk dalam kategori sedang, 
(8) X= 80 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori tinggi, (9) X= 74 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori sedang, (10) X= 70 < 
X-0,25 SD termasuk dalam kategori rendah, 
(11) X= 74 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori sedang, (12) X= 43 < X-0,25 SD 
termasuk dalam kategori rendah, (13) X= 74 > 
X+0,25 SD termasuk dalam kategori sedang, 
(14) X= 76 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori sedang, (15) X= 80 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori tinggi, (16) X= 70 < 
X-0,25 SD termasuk dalam kategori rendah, 
(17) X= 78 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori tinggi, (18) X= 70 < X-0,25 SD 
termasuk dalam kategori rendah, (19) X= 72 < 
X-0,25 SD termasuk dalam kategori rendah, 
(20) X= 80 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori tinggi, (21) X= 74 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori sedang, (22) X= 76 > 
X+0,25 SD termasuk dalam kategori sedang, 
(23) X= 80 > X+0,25 SD termasuk dalam 
kategori tinggi, (24) X= 76 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori sedang, (25) X= 68 < 
X-0,25 SD termasuk dalam kategori rendah, 
(26) X= 72 < X-0,25 SD termasuk dalam 
kategori rendah, (27) X= 74 > X+0,25 SD 
termasuk dalam kategori sedang, (28) X= 74 > 
X+0,25 SD termasuk dalam kategori sedang. 
Sehingga hasil rata-rata nilai keterampilan 
siswa kelas XI TGB I yaitu: 74 termasuk dalam 
kategori sedang. 

 
B. Pembahasan 

1. Hasil Validitas Lembar Instrumen Penilaian 
Unjuk Kerja 

Berdasarkan hasil analisis validasi 
lembar instrumen penilian unjuk kerja tentang 
(1) tampang/perwajahan mendapatkan 66,67%, 
(2) isi/materi mendapatkan 85,42%, (3) 
konstruksi 89,58%, dan (4) Bahasa 
mendapatkan 81,67%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, jika dirata-rata 

menggunakan rumus hasil rating (Sugiyono, 
2010:141), hasil validasi lembar instrumen 
penilian unjuk kerja mendapatkan nilai 
80,835%. Sesuai dengan skala Likert Tabel 
Riduwan (2006:41), nilai 80,835% berada pada 
interval 61%-80%. Artinya, hasil penilaian 
validator terhadap instrumen penilaian unjuk 
kerja berada pada kategori valid dan dapat 
digunakan dengan revisi yang mengacu pada 
kritik serta saran dari validator.  
 

2. Hasil Validitas Empirik Instrumen 
Penilaian Unjuk Kerja 

Berdasarkan hasil analisis validitas 
instrumen penilaian unjuk kerja setelah 
diujicobakan yaitu: validitas soal no. (1), rXY = 
1,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas soal no. (2), rXY = 
0,00% > rtabel = 0,30, atau dikatakan sangat 
rendah, karena seluruh siswa pada saat dinilai 
memperoleh skor yang sama, maka butir soal 
no. 2 tersebut dikatakan tidak valid/tidak dapat 
dipakai. Validitas butir soal no. (3), rXY = 
1,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no. (4), rXY = 
0,743% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. (5), rXY = 0,416% > rtabel = 0,30, 
maka validitas butir soal sangat tinggi. (6), rXY 
= 0,998% > rtabel = 0,30, maka validitas butir 
soal sangat tinggi. (7), rXY = 0,988% > rtabel = 
0,30, maka validitas butir soal sangat tinggi. 
Validitas butir soal no. (8), rXY = 0,00% > rtabel 

= 0,30, atau dikatakan sangat rendah, karena 
rata-rata siswa bisa mengerjakan point tersebut, 
maka butir soal no. 8 tersebut terlalu mudah 
atau dapat dikatakan tidak valid/tidak dapat 
dipakai. Validitas butir soal no (9), rXY = 
1,000% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no. (10), rXY = 
0,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat rendah. Nilai validitas butir soal no. 10 
mendapatkan rXY = 0,00% atau dikatakan 
sangat rendah, karena seluruh siswa pada saat 
dinilai memperoleh skor yang sama, maka butir 
soal no. 8 tersebut dikatakan tidak valid/tidak 
dapat dipakai. Validitas butir soal no (11), rXY = 
1,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no (12), rXY = 
0,699% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no (13), rXY = 
1,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no. (14, 15, 
16), rXY = 0,00% > rtabel = 0,30, maka validitas 
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butir soal sangat rendah. Nilai validitas butir 
soal tersebut mendapatkan rXY = 0,00% atau 
dikatakan sangat rendah, karena seluruh siswa 
pada saat dinilai memperoleh skor yang sama, 
maka butir soal tersebut dikatakan tidak 
valid/tidak dapat dipakai. Validitas butir soal 
no (17), rXY = 1,00% > rtabel = 0,30, maka 
validitas butir soal sangat tinggi. Validitas butir 
soal no. (18), rXY = 0,00% > rtabel = 0,30, atau 
dikatakan sangat rendah, karena seluruh siswa 
tidak mengerjakan sebagian ketentuan pada 
soal tersebut, maka butir soal no. 10 tersebut 
dikatakan tidak valid/tidak dapat dipakai. 
Validitas butir soal no (19, 20, 21, 22), rXY = 
1,00% > rtabel = 0,30, maka validitas butir soal 
sangat tinggi. Validitas butir soal no. (23), rXY = 
0,00% > rtabel = 0,30, atau dikatakan sangat 
rendah, karena rata-rata siswa tidak 
mengerjakan point tersebut, maka butir soal no. 
23 tersebut terlalu mudah atau dapat dikatakan 
tidak valid/tidak dapat dipakai. Validitas butir 
soal no (24), rXY = 1,00% > rtabel = 0,30, atau 
maka validitas butir soal sangat tinggi. 

Hasil dari analisis validitas instrumen 
penilaian unjuk kerja setelah diujicobakan, 
dapat disimpulkan bahwa untuk butir soal dari 
nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 17, 19, 20, 
21, 22, dan 24 berada pada kategori sangat baik 
(valid), sedangkan untuk butir soal nomor 2, 8, 
10, 14, 15, 16, 18 dan 23  berada pada kategori 
sangat rendah (tidak valid). 

 
3. Hasil Reliabilitas Instrumen Penilaian 

Unjuk Kerja 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas 

instrumen penilaian unjuk kerja setelah 
diujicobakan yaitu mendapatkan nilai rXY = 
0,86>rtabel= 0,6. Nilai rXY = 0,86 berada pada 
interval 0,80 ≤ xyr < 1,00, sehingga dapat 
disimpulkan bahwareliabilitas instrumen 
penilaian unjuk kerja termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Artinya instrumen penilaian 
unjuk kerja tersebut dikatakan reliable. 
 

4. Hasil Profil Siswa 
Berdasarkan hasil analisis keterampilan 

siswa setelah menggunakan instrumen 
penilaian unjuk kerja pada kompetensi dasar 
menggambar denah type 45/120, yaitu dapat 
disimpulkan bahwa yang termasuk dalam (1) 
kategori tinggi mendapatkan 9, (2) kategori 
sedang mendapatkan 13, (3) kategori rendah 
mendapatkan 7. Sesuai kriteria skor 

keterampilan siswa pada tabel 3.5 (Arikunto, 
2006:263), hasil rata-rata nilai keterampilan 
siswa kelas XI TGB I yaitu: 74 (X-0,25 SD < 
74 < X+0,25 SD) yang berada pada  termasuk 
dalam kategori sedang. Rata-rata nilai 
keterampilan siswa berada pada kategori 
sedang karena rata-rata siswa secara 
keseluruhan bisa menggambar denah (yaitu 
meliputi garis as, dinding, kolom, pintu & 
jendela, elevasi, dimensi, interior, dan garis 
atap) yang telah ditentukan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitan dan 
pembahasan, dapat saya simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Validitas Lembar Instrumen Penilaian Unjuk 

Kerja 
Validitas lembar instrumen penilaian 

unjuk kerja sebelum digunakan dilakukan oleh 
tiga ahli yang kompeten dengan nilai 80,835%, 
pada interval 61%-80%. berada pada kategori 
valid sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penilaian unjuk kerja pada 
kompetensi dasar menggambar denah type 
45/120. 

2. Validitas Empirik Instrumen Penilaian Unjuk 
Kerja 

Validitas empirik instrumen penilaian 
unjuk kerja kompetensi dasar menggambar 
denah type 45/120 setelah diujicobakan, untuk 
butir soal dari nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 
13, 17, 19, 20, 21, 22, dan 24 berada pada 
kategori sangat baik (valid), sedangkan untuk 
butir soal nomor 2, 8, 10, 14, 15, 16, 18 dan 23 
berada pada kategori sangat rendah (tidak 
valid). 

3. Reliabilitas Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 
Reliabilitas instrumen penilaian unjuk 

kerja mendapatkan nilai rXY = 0,86>rtabel= 0,6 
berarti termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Artinya instrumen penilaian unjuk kerja 
dikatakan reliable. 

4. Profil Siswa 
Nilai X+0,25 SD = 76, sedangkan nilai 

X-0,25 SD = 73, Sesuai kriteria skor 
keterampilan siswa pada tabel 3.5. Hasil 
analisis rata-rata nilai keterampilan siswa yaitu: 
74 berarti termasuk dalam kategori sedang, 
karena rata-rata siswa secara keseluruhan bisa 
menggambar denah. 
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B. Saran 
Berdasarkan pelaksanaan pengamatan 

instrumen penilaian unjuk kerja di lapangan, saran 
untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut: 
1. Dalam mengembangkan instrumen penilaian 

unjuk kerja pada tahapan “proses” hendaknya 
jangan menilai komponen yang terlalu detail, 
karena membutuhkan kecermatan yang lebih 
dalam pengamatan mengingat jumlah peserta 
didik yang relatif banyak, maka kembangkan 
instrumen penilaian unjuk kerja tersebut 
dengan proses kecepatan agar pengamat tidak 
merasa kesulitan dalam melakukan 
pengamatan. 

2. Jika menggunakan instrumen penilaian unjuk 
kerja sebaiknya untuk pengamat terlebih 
dahulu harus diberi pelatihan, pemahaman 
serta contoh tentang tata cara penilaian unjuk 
kerja tersebut agar pada saat melakukan 
penilaian di lapangan hasil penilaiannnya 
lebih objektif. 

3. Instrumen penilaian dibuat berdasarkan materi 
yang sudah pernah diajarkan oleh guru agar 
siswa dapat mengerjakan soal tersebut 
sehingga dapat diketahui mengetahui 
kemampuan siswa. Kondisi tersebut juga 
dilakukan supaya hasil validasi butir soal tidak 
rendah. 

4. strumen penilaian dibuat berdasarkan materi 
yang sudah pernah diajarkan oleh guru agar 
siswa dapat mengerjakan soal tersebut 
sehingga kita mengetahui kemampuan siswa 
dan supaya hasil validasi butir soalnya tidak 
rendah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya bisa 
menyempurnakan instrumen penilaian unjuk 
kerja ini karena masih ada beberapa butir soal 
yang tidak valid. 
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